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ABSTRACT

Research objectives (1) Knowing the geographical factors that cause abrasion can
destroy the environment of the Latang State Middle School UPTD (2) Knowing how
much the abrasion disaster risk index value has threatened the Latang State Middle
School UPTD (3) Knowing the readiness of the Latang State Middle School UPTD as a
disaster preparedness school against beach abrasion (4) Know the school's solution to
tackling beach abrasion. This type of research is quantitative research in order to
describe the problems under study to determine the Readiness of UPTD SMP Negeri
Latang as a Coastal Abrasion Disaster Preparedness School in Pulau District, Alor
Regency. Data collection techniques used (1) primary data (2) secondary data with the
documentation method (3) observation, interview and questionnaire methods. The data
analysis technique, namely geographic analysis, was used to determine the readiness of
the Latang State Junior High School UPTD as a beach abrasion disaster preparedness
school. The results of the study: (1) Based on the data obtained, it shows that the
geographical factors that cause beach abrasion to UPTD SMP Negeri Latang are
natural factors (2) Calculation of the risk index value for coastal abrasion disaster is 4
so that the conclusion is included in the high category (3) UPTD SMP Negeri Latang is
ready to face when it experiences a beach abrasion disaster (4) The efforts made by
UPTD SMP Negeri Latang are together with the school community to work together to
minimize the risk of a beach abrasion disaster.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian (1) Mengetahuiifaktor-faktor igeografi iyang imenyebabkan abrasi
idapatimenghancurkan ilingkungan iUPTD iSMP iNegeri iLatang (2) Mengetahui
seberapa besar nilai indeks risiko bencana abrasi yang telah mengancam UPTD SMP
Negeri Latang (3) Mengetahui kesiapan UPTD SMP Negeri latang sebagai sekolah siaga
bencana terhadap abrasi pantai (4) Mengetahui isolusi isekolah iuntuk menanggulangi
abrasi pantai.
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Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif guna menggambarkan permasalahan yang
diteliti untuk mengetahui Kesiapan UPTD SMP Negeri Latang Sebagai Sekolah Siaga
Bencana Abrasi Pantai di Kecamatan Pulau Kabupaten Alor. Teknik pengumpulan data
menggunakan (1) data primer (2) data sekunder dengan metode dokumentasi (3) metode
observasi, wawancara dan kuisener. Teknik analisis data yaitu analisis geografi yang
digunakan untuk menentukan kesiapan UPTD SMP Negeri latang sebagai sekolah siaga
bencana abrasi pantai. Hasil penelitian: (1) Berdasarkan data yang diperoleh
menunjukkan bahwa faktor-faktor geografi yang menyebabkan abrasi pantai terhadap
UPTD SMP Negeri Latang yaitu faktor alam (2) Perhitungan nilai indeks risiko bencana
abrasi pantai yaitu 4 sehingga kesimpulannya termasuk kategori tinggi (3) UPTD SMP
Negeri Latang telah siap menghadapi ketika mengalami bencana abrasi pantai (4) Upaya
yang dilakukan UPTD SMP Negeri Latang adalah bersama-sama warga sekolah untuk
gotong royong untuk meminimalisir risiko bencana abrasi pantai.

Kata Kunci: Kesiapan, Abrasi Pantai, Pulau Pura

A. LATAR BELAKANG
Kondisi idaerah ipantai idiberbagai ilokasi idi inegeri ikita iIndonesia isangat

imiris iyang idiakibatkan ioleh ibencana iyang iterjadi isecara ialamiah iyaitu ibencana

iabrasi. iJumlah idata ikejadian ibencana iabrasi idi iIndonesia idari i1815 ihingga i2013

iadalah isebanyak i192 ibencana (Asrida, 2014). iTidak ibisa idipungkiri ibahwa ibencana

iseperti ierosi iini imemang isangat imemiliki idampak inegatif iyang icukup ibesar isalah

isatunya iadalah idapat imengancam inyawa imakhluk ihidup i(Manusia, iTumbuhan idan

iHewan) iyang iberada idisekitar iwilayah ipantai. iBanyak iupaya itelah idilakukan ioleh

iberbagai ipihak ibaik iitu ipihak ipemerintah imaupun i ipihak imasyarakat isetempat,

iseperti ipenanggulangan isebelum ibencana ierosi i(pra ibencana), saat, idan isesudah

iterjadinya ibencana ierosi itersebut.

Daerah ipesisir ipantai imerupakan ikawasan yang isangat irentan imengalami

iperubahan ibentang ialam. Pengaruh aspek fisika perairan khususnya gelombang

terhadap idaerah ipesisir imerupakan ikonsekuensi ialami, idimana iakibat igelombang

iterhadap idaerah ipesisir imenimbulkan ireaksi iberupa imunculnya iabrasi ipantai

imaupun ikerusakan ibangunan ipantai idisisi ilain imenimbulkan isedimentasi

i(Triatmodjo idalam iJannah, i2013). I
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Abrasi ididefinisakan isebagai ierosi idi iwilayah ipantai iberupa ihilangnya

idaratan iakibat ikekuatan ialam iberupa iaksi igelombang, iarus ipasang isurut, iatau

ideflasi iyaitu ihilangnya imaterial idi ipantai iyang idisebabkan ioleh igerakan iangin

i(Abda, 2019). iAbrasi imerupakan isalah isatu imasalah iyang imengancam ikondisi

ipesisir, iyang idapat imengancam igaris ipantai isehingga imundur ikebelakang,

imerusak itambak imaupun ilokasi ipersawahan iyang iberada idi ipinggir ipantai, idan

ijuga imengancam ibangunan ibangunan iyang iberbatasan ilangsung idengan iair ilaut,

ibaik ibangunan iyang idifungsikan isebagai ipenunjang iwisata imaupun irumah irumah

ipenduduk (Hidayati, 2015). iAbrasi ipantai ididefinisikan isebagai imundurnya igaris

ipantai idari iposisi iasalnya (Triadmodjo, 1999 dalam Fajrin, 2016). iAbrasi imerupakan

ipengikisan iatau ipengurangan idaratan i(pantai) iakibat iaktivitas igelombang, iarus idan

ipasang isurut. iDalam ihal iini ipemadatan isuatu idaratan iakan iberdampak ipada

iwilayah ipermukaan itanah iyang iturun idan itergenang ioleh iair ilaut iyang ikemudian

imengakibatkan igaris ipantai iberubah. iWilayah iPantai iyang idikatakan imengalami

iabrasi iapabila iangkutan isedimen iyang iterjadi ike isuatu ititik ilebih ibesar ibila

idibandingkan idengan ijumlah isedimen iyang iterangkut ike iluar idari ititik itersebut

i(Suwedi, idalam iFrits iAmbarau idkk, i2021). iDaerah ipantai iyang imengalami iabrasi

isangat isulit iuntuk idipulihkan iatau idikembali idalam ikeadaaan iyang inormal iseperti

isemula. iSelain iitu ijuga, ikerusakan iterhadap ipantai iakibat idari iabrasi idapat

imenggangu imata ipencaharian ipenduduk idi isekitar, iterutama iyang ibermata

ipencaharian isebagai inelayan. iPantai iyang imengalami iabrasi ijika itidak iada

itindakan imitigasi imaka iakan imengakibatkan ikerusakan ipantai iyang isemakin iparah.
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UPTD SMP Negeri Latang dianggap sebagai sekolah siaga terhadap bencana

abrasi pantai, hal ini dikarena sekolah tersebut sering mengalami bencana alam abrasi

yaitu berupa abrasi pantai yang sangat mengancam keberadaan serta kondisi lingkunga,

keamanan fasilitas sekolah seperti gedung/ruang kelas serta keamanan proses belajar

mengajar (KBM) yang berlangsung di UPTD SMP Negeri latang. Upaya-upaya iyang

itelah idilakukan ioleh ibeberapa ipihak iyaitu i(1) iPihak ipemerintah, idimana

ipemerintah isetempat itelah imemberikan ibantuan iberupa imaterial iuntuk imembangun

isebuah ipenembokkan iyang ibertempat idi ibelakang igedung iSMP iNegeri iLatang, i(2)

iPihak isekolah isudah iberupaya iuntuk imerehab iKembali iGedung-gedung iyang

irusak. Namun bencana abrasi pantai masih saja mengancam lingkungan UPTD SMP

Negeri Latang.

B. METODE PENELITIAN

Gambar1.Peta Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada 14-21 September 2022 yang bertempat di UPTD

SMP Negeri Latang Desa Pura Timur Kecamatan Pulau Pura Kabupaten Alor. Penelitian

kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat

dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistic ataupun dengan cara lain dari

sebuah pengukuran (Sujarweni ,2019).
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Menurut i Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)i(1989 idalam iJabrohim i(ed)

i2015) ipopulasi iberarti isekolompok iorang, ibenda iatau isesuatu iyang imemenuhi

isyarat-syarat itertentu iyang iberhubungan idengan imasalah ipenelitian Populasi dalam

penelitian ini adalah 158 jiwa terdiri dari Peserta didik dan Pendidik. iDengan

imenggunakan iteknik iNonprobability iSampling. iMenurut idefenisinya iNonprobability

iSampling iadalah isebua iteknik ipengambilan isampel iyang itidak imemberi ipeluang

iatau ikesempatan iyang isama iterhadap isetiap iunsur iatau ianggota ipopulasi iuntuk

idipilih ioleh ipeneliti isebagai isampel i(Sangadji, i2020). Sampel dalam penelitian ini

adalah pihak yang berperan penting atau yang menjadi pengurus di lembaga UPTD SMP

Negeri Latang, yaitu: Kepala sekolah, Wakil kepala sekolah, Wakasek kesiswaan, Kepala

Tata Usaha “Belum ada”, Wali kelas, Pengurus osis “Pengurus osis belum dibentuk”,

Ketua, wakil dan bendahara kelas.

Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk menganalisi data

penelitian, termasuk di dalamnya berupa alat-alat yang relevan untuk digunakan dalam

mendukung penelitian. risiko bencana dapat dilakukan dengan adanya perhitungan pada

setiap komponen bahaya (hazard), kapasitas (capacity) dan kerentanan (vulnerability) di

setiap daerah mencakup Provinsi dan Kabupaten atau Kota (Wiguna, 2020 dan Adi,

2021).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Faktor Geografi Penyebab Abrasi Pantai di UPTD SMP Negeri Latang

Faktor-faktor geografi yang menyebabkan suatu bencana seperti abrasi pantai

sehingga dapat menghancurkan lingkungan hidup dimana sebagai tempat kita untuk

beraktivitas baik untuk memenuhi kebutuhan hidup maupun untuk menempu

pendidikan. Faktor pendukung terjadinya suatu bencana yaitu faktor yang terjadi

secara alamiah, yang dimaksud dengan becana yang terjadi secara alamiah yaitu

bencana yang terjadi akibat alam atau bencana yang terjadi secara alamiah tanpa

campur tangan manusia, faktor alam yang dapat menyebabkan terjadinya abrasi

pantai antara lain seperti pasang surut air laut, angin laut, gelombang laut serta arus

laut yang mana sifatnya sangat merusak (DWulansari, 2017).
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Tidak dapat dipungkiri bahwa fakor alam yang menyebabkan abrasi ini tidak dapat

dihindari karena laut memiliki siklusnya sendiri. Karena pada suatu periode tertentu

dimana angin akan bertiup sangat kencang sehingga menghasilkan gelombang serta

arus laut yang besar pula maka dapat menyebabkan pengikisan pantai (abrasi).

2. Nilai Indeks Risiko Bencana di UPTD SMP Negeri Latang

Dalam indeks tingkat kebencanaan dinilai berdasarkan komponen penyusunnya,

yaitu bahaya, kerentanan dan kapasitas pemerintah dalam menghadapi bencana. Hal

tersebut juga sangat diperlukan adanya perhitungan capaian berupa upaya dalam

mengurangi risiko bencana abrasi pantai di UPTD SMP Negeri Latang.

Tabel 1. Bahaya

Bahaya (H)

No Parameter Nilai Kelas Bobot Skor

1 Abrasi pantai 100% 2 4 8
Sumber: Analisis Data, Penulis 2022

Tabel 2 Kerentanan (Jiwa Terpapar/km2)

Kerentanan (V) (jiwa terpapar/ km2)

No Parameter Nilai Kelas Bobot Skor

1 Abrasi pantai 0 1 40% 0,4
Sumber: Analisis Data, Penulis 2022

Tabel 3. Kerentanan (Kerugian)

Kerentanan (V) Kerugian (Miliyar Rupiah)

No Parameter Nilai Kelas Bobot Skor

1 Abrasi pantai 50 Juta 1 50% 0,5
Sumber: Analisis Data, Penulis 2022
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Tabel 4. Kerentanan (Kerusakan Lingkungan)

Kerentanan (V) Kerusakan Lingkungan (Hektar)

No Parameter Nilai Kelas Bobot Skor

1 Abrasi pantai ≤ 20 m 1 10% 0,1
Sumber: Analisis Data, Penulis 2022

Tabel 5. Kapasitas

Kapasitas

No Parameter Nilai Kelas Bobot Skor

1 Abrasi pantai
30 1

100%
1

85 2 2
Sumber: Analisis Data, Penulis 2022

Perhitungan nilai tingkat risiko berdasarkan data yang telah diperoleh dari

ketiga parameter yaitu: bahaya, kerentanan dan kapasitas dengan menggunakan

rumus:

Risiko = 8 x
(0,4+0,5+0,1)

2

= 8 x
1
2

= 4

Jadi nilai indeks risiko bencana abrasi pantai yang mengancam UPTD SMP

Negeri Latang di Desa Pura Timur, Kecamatan Pulau Pura, Kabupaten Alor

memiliki nilai yaitu 4 sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat Risiko yang

mengancam UPTD SMP Negeri Latang termasuk dalam kategori sedang atau dengan

kata lain risikonya tinggi yang dialami oleh pihak UPTD SMP Negeri Latang.

Risiko = Bahaya x
Kerentanan

Kapasitas
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3. Kesiapan UPTD SMP Negeri Latang

Berdasarkan hasil yang dipeoleh bahwa UPTD SMP Negeri Latang ini belum

memiliki tim dalam mempersiapkan sekolah untuk menghadapi bencana abrasi

pantai, namun hanya sekedar berjaga-jaga atau mewaspadai saat terjadinya bencana

abrasi pantai, cara sekolah mempersiapkan diri dalam menghadapi bencana abrasi

pantai, yaitu dengan mengarahkan peserta didik untuk tidak berada disekitar pantai

dan mewaspadai warga UPTD SMP Negeri Latang untuk menghindar ketika

terjadinya bencana abrasi pantai. Berdasarkan data hasil analisis tentang respon guru

dan siswa tentang seberapa besar kesiapan UPTD SMP Negeri Latang dalam

menghadapi bencana abrasi pantai yang telah mengancam sekolah tersebut dapat

disimpulkan bahwa rata-rata kesiapan pihak UPTD SMP Negeri Latang dalam

menghadapi bencana abrasi pantai termasuk dalam kategori siap yaitu dengan rata-

rata (70,47).

4. Upaya Dari Pihak UPTD SMP Negeri Latang

Dalam mengatasi sebuah masalah pasti perlu adanya sebuah upaya atau solusi agar

dapat mengatasi atau meyelesaikan sebuah masalah. Demikian halnya dengan solusi

yang harus disiapkan oleh pihak UPTD SMP Negeri Latang, yakni seluruh peserta

didik maupun guru-guru yang termasuk dalam warga UPTD SMP Negeri Latang

untuk mampu menanggulangi bencana abrasi pantai agar mampu mengurangi risiko

terhadap keamanan serta kenyaman dalam proses KBM (Kegiatan Belajar Mengajar).

Berdasarkan hasil yang diperoleh bahwa Ada bebrapa upaya yang dilakukan sekolah

untuk menanggulangi baik sebelum atau sesudah terjadinya bencana abrasi pantai.
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D. KESIMPULAN

Simpulan dari penelitian ini adalah:

1. Hasil menunjukkan bahwa faktor-faktor geografi yang menyebabkan abrasi pantai

terhadap UPTD SMP Negeri Latang yaitu faktor alam dan manusia. Faktor alam ini

berupa (Gelombang, Arus, Pasang surut air laut, Angin pantai dan Kurangnya

vegetasi. Jadi faktor alam inilah yang sangat dominan dan sangat besar pengaruhnya

terhadap abrasi pantai yang kian merusak ekosistem, lingkungan serta sangat

mengganggu keamanan dan kenyamanan proses belajar mengajar di UPTD SMP

Negeri Latang.

2. Hasil Menunjukkan bahwa Korban jiwa selama bencana abrasi pantai yang terjadi di

UPTD SMP Negeri Latang warga/masyarakat sekolah sama sekali belum memakan

korbaan jiwa atau mengalami luka ringan dan sebagainya. Kerugiannya yang dialami

pihak sekolah akibat bencana abrasi pantai yang menimpa UPTD SMP Negeri

Latang yaitu sekitar 50an Juta. Kerusakan yang dialami pihak UPTD SMP Negeri

Latang yaitu (WC siswa, penembokkan dan penohonan serta sebagian kecil gedung

atau ruang kelas. Adapun bagian komponen lainnya yaitu bahaya dan kapasitas.

Bahaya ini ditentukan berdasarkan kategori warna pada peta indeks risiko bencana

dan pada komponen kapasitas ditentukan berdasarkan tingkat ketahanan atau

kesiapan dalam hal ini pihak UPTD SMP Negeri Latang. Berdasarkan hasil

wawancara yang diperoleh dari responden (kepala sekolah maupun guru) yaitu

sekolah memiliki kapasitas berkisar 30 hingga 80%. Berdasarkan hasil analisis data

tingkat risiko dari bencana abrasi pantai terhadap UPTD SMP Negeri Latang yaitu

memiliki standar kategori tinggi sesuai dengan hasil yang diperoleh.
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3. Hasil Menunjukkan bahwa UPTD SMP Negeri Latang ini belum memiliki tim dalam

mempersiapkan sekolah untuk menghadapi bencana abrasi pantai, namun hanya

sekedar berjaga-jaga atau mewaspadai saat terjadinya bencana abrasi pantai, cara

sekolah mempersiapkan diri dalam menghadapi bencana abrasi pantai, yaitu dengan

mengarahkan peserta didik untuk tidak berada disekitar pantai, mewaspadai warga

UPTD SMP Negeri Latang untuk menghindar ketika terjadinya bencana abrasi pantai

dan sesusai data data analisis respon guru dan siswa tentang seberapa besar kesiapan

UPTD SMP Negeri Latang dalam menghadapi bencana abrasi pantai yang telah

mengancam sekolah tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata kesiapan pihak

UPTD SMP Negeri Latang dalam menghadapi bencana abrasi pantai termasuk dalam

kategori siap yaitu dengan rata-rata (70,47).

4. Hasil Menunjukkan bahwa ada bebrapa upaya yang dilakukan sekolah untuk

menanggulangi baik sebelum atau sesudah terjadinya bencana abrasi, yaitu: meminta

bantuan kepada siswa-siswi untuk menanam pohon di sekitaran lingkungan sekolah,

khususnya di bagian belakang sekolah yang berdekatan langsung dengan pantai,

meminta bantuan kepada siswa-siswi untuk mengumpulkan batu di sekitaran pantai

atau di bagian belakang sekolah dan menghimbau kepada seluruh warga sekolah

untuk tetap menjaga dan merawat lingkungan sekolah.

E. SARAN

Saran dari penelitian ini adalah:

1. Sekolah hendaknya membentuk tim mitigasi sebagai bentuk kesiapan sekolah dalam

mengatasi bencana abrasi pantai yang akan datang.

2. Peneliti selanjutnya perlu melakukan penelitian lebih lanjut terhadap sekolah-sekolah

lain yang terdampak bencana abrasi pantai seperti UPTD SMP Negeri Latang agar

dapat mengetahui seberapa besar kesiapan sekolah dalam menghadapi bencana

abrasi pantai serta memberikan solusi dan upaya untuk mengurangi tingkat risikonya

sehingga dapat dijadikan reverensi serta masukkan terhadap sekolah.
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